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ABSTRACT  

 

This Community Service Program aimed to enhance the understanding and skills of students from SMK 

Harapan Bersama, particularly those in the Hospitality Study Program, in applying digital marketing 

strategies to support increased hotel occupancy in the digital era. The training was conducted through a 

participatory and practical approach, covering key topics such as digital marketing fundamentals, the use 

of social media, Google Business Profile and OTA platforms, basic SEO techniques, and electronic word of 

mouth (e-WOM) strategies. Evaluation was carried out using pre-test and post-test instruments involving 

35 participants, showing significant improvements across all assessed aspects. The highest increases were 

observed in hotel promotional content development (from 60% to 88%) and the use of social media for 

promotional purposes (from 55% to 85%). These results demonstrate the effectiveness of the training in 

strengthening students’ competencies in both practical and contextual ways. The program was perceived as 

highly beneficial and relevant to the needs of the hospitality industry and is recommended for continuous 

implementation to support vocational students’ readiness in facing digital industry demands. 
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Abstrak  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

siswa SMK Harapan Bersama, khususnya Program Studi Perhotelan, dalam memanfaatkan strategi 

pemasaran digital guna mendukung peningkatan tingkat hunian hotel di era digital. Pelatihan dilakukan 

melalui pendekatan partisipatif dan aplikatif, dengan materi mencakup pengenalan konsep pemasaran 

digital, penggunaan media sosial, pemanfaatan Google Business Profile dan OTA, teknik dasar SEO, serta 

strategi e-WOM. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 35 peserta, menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek yang diukur. Peningkatan tertinggi terdapat pada 

kemampuan menyusun konten promosi hotel (dari 60% menjadi 88%) dan penggunaan media sosial (dari 

55% menjadi 85%). Hasil ini mencerminkan efektivitas pelatihan dalam menguatkan kompetensi siswa 

secara praktis dan kontekstual. Pelatihan ini dinilai bermanfaat dan relevan dengan kebutuhan dunia kerja 

perhotelan, serta direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan guna mendukung kesiapan 

tenaga kerja vokasi menghadapi tantangan industri digital. 

 

Kata Kunci: Pemasaran digital, Perhotelan, Media sosial, Konten promosi, Pelatihan vokasi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri pariwisata dan perhotelan sangat bergantung pada keberadaan serta kualitas sumber daya, 

khususnya sumber daya manusia (SDM). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa daya saing dan 

keberlanjutan bisnis di sektor ini sangat dipengaruhi oleh kompetensi SDM yang terlibat. Dalam konteks 

ini, karakteristik tenaga kerja di industri perhotelan dan pariwisata perlu dikaji lebih dalam, terutama terkait 

kualitas pekerjaan yang tersedia. Berbagai tantangan yang dihadapi oleh tenaga kerja di sektor ini, seperti 
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rendahnya tingkat upah, jam kerja yang panjang, beban kerja yang tinggi, serta sifat pekerjaan yang 

cenderung musiman dan tidak tetap, menjadi hambatan tersendiri. Kondisi tersebut menyulitkan banyak 

perusahaan untuk merekrut dan mempertahankan tenaga kerja yang kompeten, yang pada akhirnya 

memengaruhi performa dan daya saing mereka di tengah persaingan pasar yang semakin ketat. Dalam era 

digital seperti saat ini, kualitas SDM yang mampu beradaptasi dengan teknologi dan memahami dinamika 

promosi pariwisata digital menjadi semakin krusial. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas dan pengelolaan 

SDM di sektor pariwisata dan perhotelan merupakan aspek penting dalam mendorong optimalisasi peluang 

wisata, khususnya dalam meningkatkan tingkat hunian hotel secara berkelanjutan[1] 

 

Di era digital saat ini, perilaku wisatawan dalam memilih akomodasi telah bergeser secara signifikan, 

dengan kecenderungan mengandalkan platform digital seperti media sosial, aplikasi pemesanan online 

(OTA), dan ulasan daring sebagai sumber informasi utama. Sayangnya, tidak semua pelaku usaha hotel 

mampu mengikuti perkembangan ini, terutama hotel skala menengah dan kecil di daerah[2]. Promosi 

merupakan bagian penting dari aktivitas pemasaran yang berfungsi sebagai sarana komunikasi strategis 

antara penyedia jasa seperti hotel atau pelaku pariwisata dengan calon konsumen. Melalui promosi, 

perusahaan menyampaikan informasi yang relevan, memberikan dorongan, serta membangun pengaruh 

terhadap persepsi konsumen terhadap produk atau layanan yang ditawarkan. Komunikasi ini dapat 

dilakukan melalui berbagai saluran, termasuk media digital, dan bertujuan untuk menarik perhatian serta 

minat konsumen agar mereka terdorong untuk menggunakan jasa yang ditawarkan. Dalam konteks 

perhotelan di era digital, promosi menjadi kunci untuk meningkatkan tingkat hunian hotel, khususnya 

dengan memanfaatkan media sosial, platform reservasi online, dan strategi pemasaran berbasis konten 

visual yang menarik[3]. 

 

Dalam beberapa tahun terakhir, strategi pemasaran berbasis digital telah berkembang pesat dan menjadi 

elemen kunci dalam industri perhotelan. Pemanfaatan teknologi digital seperti media sosial, optimasi mesin 

pencari (SEO), pemasaran melalui email, serta periklanan online memungkinkan hotel menjangkau audiens 

yang lebih luas dan membangun komunikasi langsung dengan calon tamu. Peningkatan penggunaan strategi 

ini semakin dipercepat oleh adanya pandemi Covid-19, yang memaksa banyak pelaku usaha hotel untuk 

beradaptasi dan mengandalkan pemasaran digital sebagai upaya mempertahankan okupansi di tengah 

pembatasan mobilitas dan perubahan perilaku konsumen[4]. Walaupun berbagai studi telah membahas 

efektivitas strategi pemasaran digital, masih ditemukan kesenjangan yang cukup nyata antara konsep 

teoritis dan implementasi di lapangan, terutama pada hotel-hotel berbintang di wilayah Semarang. Secara 

teoritis, pemasaran digital memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan okupansi hotel. Namun, dalam 

praktiknya, banyak hotel belum mampu mengoptimalkan strategi digital tersebut secara efektif. Kondisi ini 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara ekspektasi terhadap keberhasilan pemasaran digital dengan 

realitas yang dihadapi oleh pelaku industri perhotelan di daerah tersebut[5]. 

 

Strategi pemasaran digital merupakan rangkaian aktivitas yang dirancang oleh perusahaan untuk 

memasarkan produk atau layanan mereka melalui berbagai saluran digital. Pendekatan ini didasarkan pada 

sejumlah teori pemasaran modern, yang mencakup konsep pemasaran berbasis konten, media sosial, 

optimasi mesin pencari (SEO), iklan digital, email marketing, serta analisis data. Indikator implementasi 

strategi ini dapat terlihat melalui pemanfaatan berbagai media seperti blog, artikel informatif, video, dan 

infografis untuk menarik perhatian serta meningkatkan keterlibatan audiens. Selain itu, aktivitas promosi 

melalui platform media sosial seperti Facebook, Instagram, dan Twitter juga menjadi bagian penting. 

Teknik optimasi SEO digunakan untuk meningkatkan visibilitas situs web di mesin pencari, sementara 

iklan berbayar di platform seperti Google Ads dimanfaatkan untuk menjangkau target pasar secara lebih 

luas. Pemasaran melalui email memungkinkan pengiriman pesan promosi yang lebih personal kepada 

konsumen. Beberapa perusahaan juga memanfaatkan kerja sama dengan mitra afiliasi sebagai strategi 

promosi tambahan. Seluruh aktivitas ini kemudian dianalisis menggunakan alat analitik untuk 

mengevaluasi efektivitas kampanye dan menyusun strategi perbaikan selanjutnya[6]. 

 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi pelaku industri perhotelan dalam era digital adalah belum 

optimalnya pemahaman dan penerapan strategi digital marketing secara menyeluruh. Konsep pemasaran 

digital saat ini tidak hanya terbatas pada penggunaan media seperti situs web, email, atau media sosial, 

tetapi juga mencakup pengelolaan data pelanggan secara digital dan integrasi antara media daring dan 

media konvensional untuk meningkatkan layanan. Banyak pelaku usaha hotel belum mampu memanfaatkan 

seluruh potensi ini secara maksimal. Masih banyak yang belum mampu mengidentifikasi dengan tepat 

segmen pasar yang dituju, memilih platform digital yang sesuai untuk promosi, memanfaatkan teknik 

optimasi mesin pencari (SEO) agar situs hotel mudah ditemukan oleh calon tamu, maupun menyusun 
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konten yang menarik dan relevan untuk menjangkau serta membangun hubungan dengan konsumen. 

Kurangnya pemahaman ini menjadi penghambat dalam upaya meningkatkan tingkat hunian hotel melalui 

media digital, terutama di daerah yang belum sepenuhnya terpapar praktik pemasaran modern[7]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu upaya pendampingan yang terstruktur dan aplikatif 

untuk membantu pelaku industri perhotelan dalam memahami serta menerapkan strategi pemasaran digital 

secara efektif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang untuk memberikan pelatihan 

dan bimbingan kepada pelaku usaha hotel agar mampu memanfaatkan peluang pariwisata secara optimal 

melalui berbagai platform digital. Diharapkan, melalui kegiatan ini, para pelaku industri dapat 

meningkatkan daya saing dan memperbaiki tingkat hunian hotel secara berkelanjutan di era digital yang 

terus berkembang. 

 

Melihat pentingnya pemanfaatan strategi pemasaran digital dalam mendukung sektor perhotelan dan 

pariwisata, serta masih adanya kesenjangan antara potensi dan penerapannya di lapangan, maka diperlukan 

sebuah program pengabdian yang aplikatif dan berkelanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan di SMK Harapan 

Bersama Kota Tegal, yang memiliki program keahlian di bidang perhotelan dan pariwisata. Melalui 

kegiatan pengabdian ini, diharapkan peserta didik dan mitra industri dapat memperoleh pemahaman serta 

keterampilan praktis dalam mengoptimalkan peluang pariwisata untuk meningkatkan tingkat hunian hotel 

di era digital. Dengan demikian, program ini tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan vokasi, tetapi 

juga memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan sektor perhotelan lokal di Kota Tegal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sejumlah studi mengindikasikan bahwa penerapan strategi pemasaran digital memberikan dampak yang 

signifikan terhadap peningkatan okupansi hotel. Berbagai pendekatan digital seperti pemasaran berbasis 

konten, media sosial, optimasi mesin pencari (SEO), iklan berbasis klik (PPC), pemasaran melalui email, 

program afiliasi, serta penggunaan alat analitik dan pelaporan, secara kolektif mampu menjelaskan sekitar 

53,9% variasi tingkat hunian hotel berbintang di Kota Semarang[8]. Hal serupa juga ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan pada Midtown Hotels Indonesia di Surabaya, yang menunjukkan bahwa 

penerapan berbagai strategi pemasaran digital secara langsung memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan tingkat okupansi kamar. Studi tersebut menegaskan bahwa penggunaan taktik digital seperti 

promosi melalui media sosial, optimalisasi visibilitas di mesin pencari, pemanfaatan iklan berbayar, serta 

pengelolaan ulasan pelanggan secara online mampu meningkatkan keterlibatan konsumen dan mendorong 

keputusan pembelian, yang pada akhirnya berdampak pada naiknya tingkat hunian hotel. Temuan ini 

memperkuat bukti bahwa adaptasi terhadap teknologi digital dalam strategi pemasaran menjadi salah satu 

faktor kunci dalam mempertahankan keberlangsungan bisnis hotel di tengah persaingan yang semakin 

kompetitif [9].  

 

Penelitian lain yang dilakukan di Santika Hotel Bangka City semakin memperkuat bukti mengenai 

pentingnya strategi pemasaran digital dalam sektor perhotelan. Dalam studi tersebut ditemukan bahwa 

pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan Facebook digunakan secara aktif oleh pihak hotel untuk 

membangun hubungan dengan audiens, memperkuat citra merek, serta menyampaikan promosi atau 

informasi terkini mengenai layanan hotel. Selain itu, penerapan teknik optimasi mesin pencari (SEO) juga 

dilakukan untuk meningkatkan visibilitas situs hotel di halaman pencarian, sehingga memudahkan calon 

tamu dalam menemukan informasi yang dibutuhkan. Penggunaan iklan digital berbayar juga terbukti 

memberikan hasil yang signifikan dengan menjangkau target pasar secara lebih spesifik berdasarkan minat, 

lokasi, dan perilaku pengguna internet. Tidak kalah penting, pengelolaan ulasan pelanggan secara daring, 

baik dari platform seperti Google Review maupun situs pemesanan hotel, juga berperan besar dalam 

membentuk persepsi calon tamu. Respons positif yang konsisten terhadap ulasan pelanggan menciptakan 

kesan profesionalisme dan kepercayaan, yang secara langsung berkontribusi pada meningkatnya minat 

masyarakat untuk memesan kamar. Secara keseluruhan, kombinasi dari berbagai elemen digital marketing 

ini terbukti secara nyata mampu mendorong kenaikan tingkat hunian kamar di Santika Hotel Bangka 

City[10]. 

 

Penelitian lain yang dilakukan di Hilton Bali Resort menggunakan pendekatan analisis statistik Structural 

Equation Modeling dengan metode Partial Least Square (SEM-PLS), menghasilkan temuan penting terkait 

efektivitas pemasaran digital dalam industri perhotelan. Studi ini menyoroti bahwa kualitas konten digital 

yang disajikan oleh hotel, seperti foto berkualitas tinggi, deskripsi layanan yang informatif, serta 

penyampaian pesan yang konsisten dan menarik, memiliki peran krusial dalam membangun daya tarik di 

mata calon tamu. Konten yang disusun dengan baik tidak hanya meningkatkan ketertarikan pengguna 

terhadap informasi yang ditampilkan, tetapi juga memperkuat citra profesionalisme dan kredibilitas hotel di 
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platform digital. Selain itu, hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa strategi promosi online yang 

tepat melalui kanal seperti media sosial, situs web resmi, dan platform pemesanan daring—mampu 

memperluas jangkauan pasar serta meningkatkan interaksi dengan calon pelanggan. Pemilihan media yang 

relevan, waktu publikasi yang terencana, dan penyusunan pesan promosi yang persuasif merupakan faktor 

penting yang berkontribusi terhadap efektivitas kampanye digital hotel. Kedua aspek tersebut, yaitu kualitas 

konten digital dan metode promosi online, saling berkaitan erat dalam mendorong calon tamu untuk 

mengambil keputusan pemesanan, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan tingkat hunian kamar 

secara signifikan di Hilton Bali Resort[11].  

 

Selain itu, dalam konteks global, strategi pemasaran digital juga memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap performa hotel melalui mekanisme ulasan konsumen secara daring atau dikenal sebagai electronic 

word of mouth (e-WOM). Menunjukkan bahwa adanya peningkatan satu poin pada skor ulasan pelanggan 

dapat berdampak nyata terhadap kenaikan tingkat hunian hotel, bahkan hingga sebesar 7,5 persen. Hal ini 

mencerminkan bahwa persepsi dan pengalaman tamu yang dibagikan secara online memiliki kekuatan 

besar dalam memengaruhi keputusan calon pelanggan, sehingga pengelolaan reputasi digital menjadi 

bagian penting dari strategi pemasaran yang efektif dalam industri perhotelan[12]. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan edukatif dengan model 

pelatihan partisipatif yang menekankan pada penguatan kompetensi pemasaran digital bagi siswa SMK 

Harapan Bersama, khususnya Program Studi Perhotelan. Tujuan utama kegiatan ini adalah membekali 

peserta dengan keterampilan praktis dalam memanfaatkan peluang pariwisata untuk mendukung 

peningkatan hunian hotel melalui strategi pemasaran digital. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

 

3.1 Persiapan dan Koordinasi 

Tim pengabdi menjalin koordinasi awal dengan pihak SMK Harapan Bersama guna menetapkan calon 

peserta, menyusun jadwal pelatihan, serta mengidentifikasi kebutuhan teknis pendukung kegiatan. Pada 

tahap ini juga dilakukan pengumpulan informasi awal mengenai tingkat pemahaman peserta terhadap 

konsep pemasaran digital, khususnya yang berkaitan dengan penerapannya dalam industri perhotelan dan 

pariwisata. 

 

3.2 Penyusunan Instrumen dan Materi 

Untuk mendukung efektivitas pelatihan, tim pengabdi menyusun instrumen pre-test dan post-test yang 

dirancang guna mengukur tingkat pemahaman serta keterampilan peserta sebelum dan sesudah mengikuti 

kegiatan. Instrumen ini digunakan sebagai alat evaluasi sekaligus pengukur dampak pelatihan terhadap 

peningkatan kompetensi siswa. Adapun materi yang disampaikan dalam pelatihan mencakup beberapa 

topik utama, yaitu pengenalan konsep dasar pemasaran digital, pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

promosi hotel, penggunaan Google Business Profile dan platform pemesanan online (OTA), teknik dasar 

optimasi mesin pencari (SEO), serta strategi electronic word of mouth (e-WOM). Selain itu, peserta juga 

dibimbing untuk membuat konten promosi digital yang menarik dan relevan dengan potensi destinasi 

wisata lokal sebagai bagian dari pendekatan promosi berbasis daya tarik wilayah. 

 

3.3 Pelaksanaan Pre-Test 

Pre-test diberikan kepada seluruh peserta sebelum kegiatan pelatihan dimulai sebagai langkah awal untuk 

mengidentifikasi tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka terhadap konsep serta praktik pemasaran 

digital dalam konteks industri perhotelan. Tujuan dari pre-test ini adalah untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai sejauh mana peserta memahami istilah, strategi, dan alat digital yang umum digunakan dalam 

promosi jasa perhotelan, termasuk media sosial, platform pemesanan daring, dan teknik optimasi konten 

digital. Instrumen pre-test disusun dalam bentuk soal pilihan ganda dan studi kasus singkat yang dirancang 

secara kontekstual, sesuai dengan latar belakang keahlian peserta sebagai siswa Program Studi Perhotelan. 

Hasil dari pre-test ini menjadi dasar evaluasi kebutuhan pelatihan dan digunakan sebagai pembanding 

terhadap hasil post-test untuk mengukur efektivitas kegiatan secara menyeluruh. Selain itu, temuan dari 

pre-test juga digunakan untuk menyesuaikan penyampaian materi agar lebih tepat sasaran dan relevan 

dengan kebutuhan peserta. 

 

3.4 Pelatihan Pemasaran Digital 

Kegiatan pelatihan diselenggarakan dalam format workshop interaktif yang menggabungkan berbagai 

metode pembelajaran, seperti penyampaian materi secara langsung (ceramah), diskusi kelompok, analisis 
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studi kasus, serta praktik aplikasi. Selama pelatihan, peserta diberikan panduan untuk merancang konten 

promosi digital yang menarik dan relevan, sekaligus melakukan simulasi penggunaan media sosial dan 

platform pemesanan daring sebagai sarana promosi hotel. Seluruh aktivitas tersebut diarahkan untuk 

mengintegrasikan strategi pemasaran digital dengan potensi wisata lokal yang dimiliki Kota Tegal, 

sehingga promosi yang dilakukan tidak hanya bersifat teknis tetapi juga kontekstual dan berbasis kearifan 

lokal. 

 

3.5 Pelaksanaan Post-Test 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai dilaksanakan, peserta diberikan post-test sebagai evaluasi akhir. 

Instrumen yang digunakan dalam post-test disusun dengan tingkat kesetaraan yang sama dengan pre-test, 

baik dari segi struktur soal maupun cakupan materi, agar dapat diperoleh hasil pengukuran yang objektif 

dan seimbang. Tujuan utama dari post-test ini adalah untuk menilai sejauh mana terjadi peningkatan 

pemahaman, keterampilan, dan kemampuan peserta setelah mengikuti pelatihan. Hasil post-test kemudian 

dibandingkan dengan hasil pre-test guna mengukur tingkat efektivitas kegiatan secara keseluruhan. Analisis 

perbandingan ini menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan program pelatihan, sekaligus 

menjadi dasar untuk merancang tindak lanjut pembinaan atau penguatan kompetensi lanjutan jika 

diperlukan. 

 

3.6 Evaluasi dan Refleksi 

Selain mengandalkan hasil pre-test dan post-test, proses evaluasi juga dilakukan secara kualitatif melalui 

observasi langsung terhadap partisipasi dan keterlibatan aktif peserta selama pelatihan berlangsung. Tim 

pelaksana mencatat respons, antusiasme, serta kemampuan peserta dalam menyerap materi dan 

menerapkannya dalam praktik. Di samping itu, dilakukan wawancara singkat kepada beberapa peserta 

untuk menggali tanggapan, kesan yang dirasakan, serta masukan terkait pelaksanaan kegiatan. Informasi 

dari observasi dan wawancara ini memberikan gambaran lebih holistik mengenai efektivitas pelatihan, serta 

menjadi bahan pertimbangan dalam merancang program tindak lanjut, baik berupa pembinaan secara 

berkelanjutan maupun pelatihan lanjutan yang lebih mendalam sesuai kebutuhan peserta. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat bertema "Peningkatan Peluang Pariwisata untuk Hunian Hotel di 

Era Digital melalui Pelatihan Pemasaran Digital" telah dilaksanakan pada hari Senin dan Selasa, tanggal 

19 dan 20 Mei 2025 di kelas Program Studi Perhotelan SMK Harapan Bersama Kota Tegal. Kegiatan ini 

diikuti oleh 35 peserta yang merupakan siswa kelas XII jurusan Perhotelan. Pelatihan berlangsung selama 

dua hari dengan durasi masing-masing 5 jam per hari, yang mencakup sesi teori dan praktik secara 

interaktif. Hari pertama difokuskan pada penyampaian materi mengenai dasar-dasar pemasaran digital, 

pengenalan media sosial sebagai alat promosi, serta penggunaan Google Business Profile dan platform 

Online Travel Agent (OTA). Hari kedua difokuskan pada praktik langsung berupa pembuatan konten 

promosi digital, simulasi penggunaan media sosial untuk promosi hotel, serta teknik dasar optimasi konten 

(SEO) dan strategi e-WOM (electronic word of mouth). Peserta juga diarahkan untuk mengaitkan promosi 

hotel dengan potensi wisata lokal di Kota Tegal, sehingga promosi yang dirancang bersifat kontekstual dan 

bernilai lokal. 

 

Sebelum pelatihan dimulai, peserta mengikuti pre-test yang bertujuan untuk mengukur pemahaman awal 

terkait pemasaran digital dalam konteks industri perhotelan. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta memiliki pemahaman yang masih terbatas, khususnya dalam hal penggunaan media sosial 

sebagai sarana promosi profesional dan strategi peningkatan visibilitas digital. Setelah pelatihan selesai, 

post-test dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan kompetensi peserta. Hasil post-test menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, baik dalam aspek pengetahuan teoritis maupun keterampilan praktis. Sebagian 

besar peserta mampu menjawab soal-soal dengan lebih baik dan menunjukkan kemampuan dalam 

menyusun konten promosi yang menarik dan relevan. Untuk menggambarkan perbandingan hasil secara 

kuantitatif, berikut disajikan tabel rekapitulasi rata-rata hasil pre-test dan post-test dari 35 peserta: 

 

Tabel 1. hasil pre-test dan post-test: 

No. Aspek yang Dinilai Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test Keterangan 

1 Pemahaman konsep pemasaran 

digital 

58% 82% Meningkat 
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2 Penggunaan media sosial 

sebagai alat promosi 

55% 85% Meningkat 

signifikan 

3 Pengetahuan tentang Google 

Business Profile dan OTA 

52% 78% Meningkat 

4 Teknik dasar SEO dan  

e-WOM 

50% 75% Meningkat 

cukup 

5 Kemampuan menyusun konten 

promosi hotel 

60% 88% Meningkat 

sangat 

signifikan 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pelatihan berdampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta 

pada semua aspek yang diajarkan. Aspek yang mengalami peningkatan tertinggi adalah keterampilan 

menyusun konten promosi dan penggunaan media sosial, yang sangat relevan dengan kebutuhan industri 

perhotelan di era digital saat ini. 

 

Sepanjang kegiatan pelatihan, tingkat antusiasme yang tinggi ditunjukkan oleh peserta, khususnya saat sesi 

praktik langsung seperti pembuatan konten promosi digital dan simulasi penggunaan media sosial untuk 

keperluan promosi hotel. Partisipasi aktif terlihat melalui keterlibatan dalam diskusi, pengajuan pertanyaan, 

serta kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan oleh tim pelaksana, ditemukan bahwa peserta tidak hanya berperan sebagai 

pendengar pasif, melainkan juga menunjukkan keaktifan dalam memahami serta mengaplikasikan materi 

yang disampaikan. Ide-ide kreatif dieksplorasi dalam penyusunan konten visual dan naratif yang sesuai 

dengan kebutuhan industri perhotelan. Selain itu, dari hasil wawancara singkat yang dilakukan terhadap 

beberapa peserta, diketahui bahwa pelatihan ini dinilai memberikan manfaat nyata, baik dalam aspek 

pengetahuan baru maupun keterampilan praktis yang sebelumnya belum dikuasai. Materi yang disampaikan 

juga dianggap relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan mampu memberikan gambaran nyata mengenai 

tantangan serta peluang dalam bidang pemasaran digital di industri perhotelan saat ini. Dengan demikian, 

pelatihan ini tidak hanya memperluas wawasan, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan 

dalam menghadapi dunia kerja secara lebih percaya diri dan kompeten. 

 

4.2 PEMBAHASAN 

4.2.1 Persiapan dan Koordinasi 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada proses koordinasi intensif antara tim pengabdi dengan pihak SMK 

Harapan Bersama guna memastikan kelancaran dan kesesuaian pelaksanaan program dengan kondisi 

lapangan. Proses koordinasi dilakukan melalui beberapa kali pertemuan, baik secara langsung maupun 

daring, yang bertujuan untuk menyepakati berbagai aspek teknis dan substansi kegiatan. Beberapa poin 

penting yang dibahas dalam koordinasi tersebut antara lain: penentuan jumlah dan kriteria calon peserta, 

penjadwalan kegiatan yang tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar reguler, serta kesiapan sarana 

prasarana seperti ruang pelatihan, koneksi internet, dan perangkat pendukung digital. Selain itu, identifikasi 

kebutuhan teknis juga dilakukan, termasuk kesiapan perangkat TIK yang akan digunakan peserta selama 

pelatihan seperti laptop, kamera ponsel, dan akun media sosial aktif. 

 

Informasi awal mengenai tingkat pemahaman peserta terhadap konsep pemasaran digital dikumpulkan 

melalui diskusi terarah dengan guru pendamping dari Program Studi Perhotelan serta melalui penelusuran 

data akademik dan pengalaman praktik lapangan yang telah diikuti oleh siswa. Dari hasil diskusi tersebut 

diperoleh gambaran bahwa sebagian besar peserta memiliki pengalaman dasar terkait teknologi informasi, 

namun belum memiliki pemahaman yang terstruktur tentang penerapan pemasaran digital secara spesifik 

dalam industri perhotelan dan pariwisata. Oleh karena itu, proses perencanaan pelatihan didesain secara 

adaptif agar dapat menyesuaikan dengan latar belakang dan kemampuan peserta, serta mengakomodasi 

kebutuhan mereka untuk menghadapi dunia kerja berbasis digital. Fokus utama dari tahap koordinasi ini 

adalah memastikan bahwa seluruh rangkaian pelatihan yang dirancang benar-benar selaras dengan 

kebutuhan siswa sebagai calon tenaga kerja di bidang perhotelan, dengan mengedepankan aspek 

keterampilan praktis yang dibutuhkan di era digital. Kesepakatan yang dihasilkan dari proses koordinasi ini 

menjadi dasar dalam menyusun materi, metode pelatihan, serta pendekatan evaluasi yang digunakan selama 

kegiatan berlangsung. 
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4.2.2 Penyusunan Instrumen dan Materi 

Untuk menjamin efektivitas pelatihan, telah disusun instrumen pre-test dan post-test guna mengukur 

pemahaman serta keterampilan peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan. Instrumen tersebut 

dirancang untuk memberikan gambaran kuantitatif mengenai pencapaian peserta, sekaligus menjadi dasar 

dalam mengevaluasi dampak pelatihan. Materi pelatihan mencakup beberapa topik utama, antara lain: 

pengenalan konsep dasar pemasaran digital; pemanfaatan media sosial untuk promosi hotel; penggunaan 

Google Business Profile dan platform pemesanan online (Online Travel Agent/OTA); teknik dasar Search 

Engine Optimization (SEO); serta strategi electronic word of mouth (e-WOM). Peserta juga dibimbing 

untuk menyusun konten promosi digital yang menarik, dengan mengangkat potensi lokal sebagai bagian 

dari promosi berbasis daya tarik wilayah.  

 

4.2.3 Pelaksanaan Pre-Test 

Pre-test diberikan kepada seluruh peserta sebagai instrumen awal untuk mengidentifikasi tingkat 

pemahaman terhadap istilah, strategi, dan perangkat pemasaran digital. Soal pre-test disusun dalam bentuk 

pilihan ganda dan studi kasus sederhana, yang disesuaikan dengan konteks dunia kerja di bidang 

perhotelan. Hasil pre-test digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat kesiapan peserta serta menjadi dasar 

dalam menyesuaikan penyampaian materi pelatihan. Selain itu, pre-test juga berperan sebagai tolok ukur 

pembanding bagi evaluasi hasil belajar peserta di akhir kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Pengisian Pretest  

 

4.2.4 Pelatihan Pemasaran Digital 

Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk workshop interaktif yang menggabungkan metode ceramah, diskusi 

kelompok, analisis studi kasus, dan praktik langsung. Selama kegiatan, peserta mendapatkan panduan 

dalam merancang konten promosi hotel, menyusun narasi penawaran jasa, serta mengelola media sosial 

sebagai kanal komunikasi digital. Peserta juga diajak untuk melakukan simulasi penggunaan platform OTA 

dan Google Business Profile guna mempromosikan hotel secara daring. Seluruh aktivitas dirancang untuk 

mengintegrasikan keterampilan teknis pemasaran digital dengan konteks lokal Kota Tegal sebagai destinasi 

wisata. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat relevansi pelatihan dengan kebutuhan riil industri 

perhotelan.  

 

Pelatihan pemasaran digital yang diselenggarakan di SMK Harapan Bersama merupakan upaya strategis 

dalam menjawab tantangan era digital, khususnya di sektor perhotelan yang sangat bergantung pada 

promosi efektif untuk meningkatkan tingkat hunian. Dalam pelaksanaan kegiatan, peserta pelatihan dibekali 

dengan sejumlah materi utama yang relevan dengan kebutuhan industri. Materi pelatihan pemasaran digital 

disusun secara sistematis untuk memberikan pemahaman menyeluruh mengenai strategi promosi di era 

digital, khususnya dalam konteks industri perhotelan. Pada tahap awal, diberikan pengenalan konsep dasar 

pemasaran digital yang mencakup transformasi perilaku konsumen akibat kemajuan teknologi, pengaruh 

media digital terhadap pengambilan keputusan wisatawan, serta urgensi kehadiran digital bagi unit bisnis 

perhotelan dalam membangun eksistensi dan kepercayaan publik[13]. Selanjutnya, keterampilan praktis 

dikembangkan melalui sesi pembuatan konten promosi visual dan naratif, yang meliputi teknik dasar 

fotografi hotel, pembuatan video pendek promosi, serta penyusunan caption yang menarik dan persuasif 

agar mampu menarik minat calon tamu secara emosional maupun informatif. Optimalisasi media sosial 

juga menjadi fokus utama, strategi pemanfaatan platform seperti Instagram, TikTok, dan Facebook 

diajarkan untuk menjangkau pasar wisata secara luas, dengan penggunaan fitur-fitur seperti reels, story, dan 

live sebagai sarana membangun keterlibatan dengan audiens secara langsung [14]. Sebagai penutup 
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rangkaian, peserta dilibatkan dalam simulasi penyusunan kampanye digital, yang mencakup perencanaan 

promosi hotel fiktif, penentuan target audiens, penjadwalan konten promosi, hingga evaluasi keberhasilan 

kampanye berdasarkan indikator keterlibatan digital (engagement) [15]. Melalui rangkaian materi ini, 

diharapkan kompetensi peserta dalam memahami dan menerapkan strategi pemasaran digital dapat 

meningkat secara signifikan dan aplikatif. 

 

 
    Gambar 2. Pemberian Materi 

 

4.2.5 Pelaksanaan Post-Test 

Setelah pelatihan selesai, dilakukan post-test menggunakan instrumen yang setara dengan pre-test untuk 

menjamin validitas perbandingan hasil. Penggunaan instrumen yang konsisten ini bertujuan untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta secara objektif dan terukur. Data hasil post-

test kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk melihat adanya perubahan signifikan dalam penguasaan 

materi, yang mencerminkan sejauh mana pelatihan memberikan dampak terhadap peningkatan kompetensi 

peserta. Perbandingan antara hasil pre-test dan post-test tidak hanya berfungsi sebagai indikator efektivitas 

program pelatihan, tetapi juga sebagai dasar evaluatif untuk mengidentifikasi area pembelajaran yang masih 

memerlukan penguatan. Dengan demikian, hasil analisis ini menjadi pijakan penting dalam merancang 

strategi pembinaan lanjutan, seperti pendampingan individu, pelatihan lanjutan, atau penyesuaian metode 

pengajaran, guna memastikan pencapaian kompetensi peserta secara optimal dan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 3. Arahan pengisian Post-test 

 

4.2.6 Evaluasi dan Refleksi 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test, terlihat adanya 

peningkatan signifikan pada seluruh aspek yang dinilai. Pada aspek pemahaman konsep pemasaran digital, 

terjadi peningkatan dari 58% menjadi 82%, menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan 

pemahaman dasar yang cukup kuat setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan yang sangat mencolok terlihat 

pada aspek penggunaan media sosial sebagai alat promosi, dari 55% menjadi 85%, yang mengindikasikan 

bahwa peserta mampu mengaplikasikan strategi promosi digital secara lebih efektif melalui platform media 

sosial. Selanjutnya, pada aspek pengetahuan tentang Google Business Profile dan Online Travel Agent 

(OTA), terjadi peningkatan dari 52% menjadi 78%. Hal ini menunjukkan bahwa materi terkait platform 

digital pendukung bisnis perhotelan mulai dipahami dengan baik oleh peserta. Pada aspek teknik dasar SEO 

(Search Engine Optimization) dan e-WOM (electronic Word of Mouth), peningkatan dari 50% menjadi 

75% menunjukkan pemahaman yang cukup meningkat, meskipun masih terdapat ruang untuk penguatan 

lebih lanjut melalui pembinaan lanjutan atau praktik berkelanjutan. Peningkatan paling signifikan terdapat 

pada aspek kemampuan menyusun konten promosi hotel, dari 60% menjadi 88%. Hal ini mencerminkan 

bahwa peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengimplementasikan keterampilan praktis 

dalam merancang materi promosi secara kreatif dan relevan dengan kebutuhan industri. Secara 

keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan kompetensi peserta secara 
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menyeluruh. Temuan ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi pembinaan lanjutan untuk 

mempertajam aspek-aspek yang masih memerlukan penguatan, serta memastikan keberlanjutan hasil 

pelatihan dalam konteks dunia kerja yang nyata. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi melalui instrumen pre-test dan post-test, telah ditunjukkan bahwa pelatihan 

pemasaran digital yang diselenggarakan di SMK Harapan Bersama memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta. Secara umum, terjadi peningkatan nilai rata-rata pada 

seluruh aspek yang dinilai, yang mencerminkan keberhasilan pelatihan dalam menguatkan kompetensi 

peserta di bidang pemasaran digital. Peningkatan paling signifikan tercatat pada aspek kemampuan 

menyusun konten promosi hotel, dari 60% menjadi 88%, menunjukkan bahwa pendekatan praktik langsung 

dan berbasis proyek berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat konten yang relevan 

dengan dunia industri. Aspek penggunaan media sosial sebagai alat promosi juga mengalami peningkatan 

signifikan, dari 55% menjadi 85%, yang menunjukkan bahwa peserta mampu mengaplikasikan strategi 

promosi digital secara lebih efektif setelah pelatihan. 

 

Pemahaman konsep dasar pemasaran digital meningkat dari 58% menjadi 82%, sedangkan pengetahuan 

tentang penggunaan Google Business Profile dan platform OTA meningkat dari 52% menjadi 78%. Pada 

aspek teknik dasar SEO dan strategi e-WOM, peningkatan dari 50% menjadi 75% mencerminkan bahwa 

meskipun aspek ini lebih kompleks, peserta tetap menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Secara 

keseluruhan, pelatihan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang pemasaran 

digital yang aplikatif dan kontekstual. Peningkatan nilai yang merata pada seluruh aspek penilaian 

menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan peserta dan mampu diterima 

dengan baik. Oleh karena itu, pelatihan ini sangat direkomendasikan untuk dilaksanakan secara 

berkelanjutan guna memperkuat kesiapan siswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja, khususnya di 

sektor pariwisata dan perhotelan yang semakin terdigitalisasi. 

 

Saran  

Untuk mendukung peningkatan peluang pariwisata dan optimalisasi hunian hotel di era digital, pelatihan 

pemasaran digital serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan terstruktur, khususnya di lembaga 

pendidikan vokasi yang memiliki konsentrasi pada bidang perhotelan dan pariwisata. Penguatan kapasitas 

siswa dalam hal keterampilan digital tidak hanya akan meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi 

dunia kerja, tetapi juga akan mendorong lahirnya inovasi promosi yang berbasis lokal dan berdaya saing 

tinggi. 

 

Disarankan agar pelatihan serupa tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga mengintegrasikan 

pemahaman strategi promosi berbasis potensi wilayah, sehingga siswa mampu mengangkat daya tarik 

destinasi wisata lokal melalui pendekatan konten kreatif. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dengan 

pelaku industri, dinas pariwisata, dan pemilik usaha hotel sangat dianjurkan guna memberikan pengalaman 

praktik yang lebih kontekstual dan realistis. Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan pengembangan platform 

digital sederhana yang dapat digunakan siswa untuk mempublikasikan hasil karya promosi mereka secara 

langsung kepada publik. Hal ini akan memperluas dampak pelatihan, sekaligus memberikan kontribusi 

nyata dalam mendukung pertumbuhan sektor pariwisata lokal secara digital. 
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